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Abstract 
This study aims to describe the differences in the attitude of class XI students who are taught 
with Consideration Learning Model with STAD in PPKn subjects in SMA Negeri 9 Palu. The 
population of this study was all of students class XI SMA Negeri 9 Palu in the academic year of 
2017/2018, totally 105 students. The sampling technique was done by purposive sampling, they are 
Class XI IPA 1 as an experimental class using a consideration model and Class XI IPA 2 as a 
control class with STAD type cooperative learning. The study design used a pretest-posttest control 
group design. The statistical test used is the t-test. Based on the results of calculations using SPSS, 
it is obtained that the value of t count <t table or 0.967 <1.717 so that it can be concluded that 
there are  differences between students who are taught with the consideration model and students 
who are taught with STAD cooperative learning. The test results using the normalized gain index 
also showed that the value of n-gain score <%> for the experimental class learned with the 
consideration model was 83% in the high category. As for the control class given learning with 
STAD type cooperative learning by 62% in the middle category. 




Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib di SMA baik untuk 
jurusan IPA, IPS maupun bahasa. Seiring 
dengan perkembangannya ternyata 
pembelajaran koopertif memiliki beberapa 
kelemahan anatara lain: 1) membutuhkan 
waktu yang relatif lama, 2) guru harus 
memiliki keterampilan khusus, 3) Sering 
hanya bertumpu kepada siswa yang memiliki 
kemampuan akademik tinggi dalam kelompok, 
4) Menuntut pengaturan tempat duduk yang 
berbeda-beda dengan gaya mengajar yang 
berbeda pula (Roestiyah, 2001). 
Mengingat beberapa kelemahan atau 
kekurangan dari model pembelajaran 
kooperatife, maka tuntutan kurikulum 2013 
(K-13) adalah guru juga harus mampu 
mengembangkan metode, pendekatan, strategi 
yang terbaru. Douglas dalam Munawar, 
(2010), mengemukakan bahwa ada beberapa 
model pendidikan afektif yang dapat 
dikembangkan di lembaga pendidikan, 
diantaranya: (1) model konsiderasi, 
asumsinya; (2) model pengembangan rasional. 
Selain itu strategi model pembelajaran sikap 
yang lain  meliputi: 1) Model Pengembangan 
Kognitif, 2) Teknik Mengklarifikasikan Nilai, 
(Kadir, 2015).  
Sanjaya, (2013), mengmukakan bahwa 
Salah satu cara yang dapat dilakukan guru 
untuk mendidik dan menumbuhkan sikap 
hormat siswa adalah melalui pembelajaran 
afektif. Salah satu model pembelajaran afektif 
yang menekankan pada kepribadian adalah 
model Konsiderasi. Tujuan model konsiderasi 
ialah membantu membentuk perilaku siswa 
siswa menjadi matang, melaksanakan 
hubunganhubungan sambil mengembangkan 
kemampuan memecahkan masalah 
(Rahmadani, 2005). 
Munawar, (2010), menyimpulkan bahwa 
implementasi pembelajaran afeksi berorientasi 
konsiderasi pada mata pelajaran adaptif di 
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kelas awal SMK, member kontribusi yaitu: (1) 
70% siswa SMK memiliki pemahaman 
toleransi; (2) 56% siswa SMK memiliki 
pemahaman tentang pribadi yang cinta damai; 
(3) 73% siswa SMK memiliki pemahaman 
kognitif tentang pribadi yang bertanggung 
jawab; (4) 76% siswa memiliki kesadaran 
untuk tidak egois (mementingkan diri sendiri). 
Model konsiderasi cukup efektif untuk 
meningatkan nilai efektif dan sikap siswa 
sehingga diharapkan dapat dijadikan untuk 
peningkatan konsep rasional bagi mahasiswa 
Prianggita, (2016). 
Ramadhani, (2005), mengemukakan 
bahwa asumsi yang mendasari model 
konsiderasi yaitu: 1) perilaku moral 
merupakan penguatan diri (self-reinforcing), 
2) Pendidikan moral harus ditunjukan kepada 
kepribadian secara utuh (the total personality), 
3) siswa menghargai orang dewasa yang 
menjadikan dirinya teladan (consideration), 4) 
siswa terbuka terhadap belajar tetapi 
membenci otoritarianisme, 5) remaja secara 
bertahan berkembang ke arah kematangan 
dalam hubungan sosial. 
Khususnya di SMA Negeri 9 Palu model 
pembelajaran yang sudah umum dikenal dan 
diterapkan oleh guru-guru adalah 
pembelajaran dengan tipe STAD. Hasil 
observasi wawancara dengan beberapa guru 
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipe STAD selain mudah untuk digunakan juga 
sudah sering digunakan. Hasil wawancara 
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu 
seperti : Stahl dalam Munawaroh, (2012),  
menemukakan bahwa bahwa penggunaan 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
mendorong tumbuhnya sikap kesetiakawanan 
dan keterbukaan diantara siswa. ; 
penelitiannya juga menemukan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
mendorong ketercapaian, tujuan dan nilai-nilai 
sosial dalam pendidikan IPS. Model 
Pembelajaran Kooperatif lebih berhasil dalam 
mempelajari IPS daripada siswa yang diajar 
dengan sistem kompetisi, dengan tingkat 
perbandingan 74 % : 26% (Wheeler dalam 
Munawaroh, 2012). 
Penerapan berbagai model pembelajaran 
tersebut ternyata memiliki kelebihan dan 
kekurangan yang disebabkan oleh berbagai 
faktor. Tingkat keberhasilan dari berbagai 
model pembelajaran tersebut juga berbeda-
beda. Melihat perbedaan tersebut sehinggga 
perlu dibandingkan antara model pembelajaran 
tersebut sehingga di SMA Negeri 9 Palu akan 
menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin 
melakukan penelitian untuk membandingkan 
efektifitas antara model pembelajaran yang 
sudah umum dipakai di SMA negeri 9 Palu 
dengan strategi pembelajaran afektif model 
konsiderasi, dengan judul “Perbedaan 
Penerapan Model Pembelajaran Konsiderasi 
dengan STAD Terhadap Sikap Siswa Kelas XI 




Jenis penelitian ini adalah pretest-
posttest control group design. Desain ini 
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang 
memperoleh pembelajaran dengan model 
konsiderasi, sedangkan kelompok kontrol 
adalah kelompok yang memperoleh 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Penelitian 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri (SMAN) 9 Palu, Kelurahan Pantoloan 
Kecamatan Tawaeli dan  pelaksanaannya pada 
semester genap tahun pelajaran 2017-2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI Tahun pelajaran 2017/2018 
yang berjumlah 105 orang. Sampel penelitian 
ini adalah siswa kelas XI MIA 1 yang 
berjumlah 22 orang sebagai kelas eksperimen 
dan siswa kelas XI MIA 2 berjumlah 22 orang 
sebagai kelas kontrol. Pemilihan kedua kelas 
tersebut dilakukan berdasarkan teknik 
purposive sampling. Instrumen penelitian yang 
digunakan yaitu lembar observasi, wawancara, 
angket dan RPP. Instrumen lembar observasi 
siswa digunakan untuk trianggulasi data. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini dengan menggunakan metode 
analisis statistika deskriptif dan statistika 
inferensial nonparametris yaitu uji-t. Teknik 
analis statistika deskriptif dipakai untuk 
menggambarkan pencapaian masing-masing 
variabel sedangkan analisis statistika 
inferensial nonparametris dipakai untuk 
menguji hipotesis yang akan menentukan 
dalam menarik kesimpulan terhadap penerapan 
pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 
pendekatan saintifik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Analisis Data dengan Statistik 
Deskriptif  
Data sikap belajar siswa untuk dua 
kelompok data yakni kelas eksperimen dan 
kontrol disajikan pada Tabel 1 dan 2 di bawah 
ini. 
Tabel 1. Deskripsi Data Skor Sikap Belajar 
Siswa Kelas eksperimen 






















Hasil analisis data sikap belajar siswa 
seperti pada Tabel 1 di atas merupakan hasil 
rata-rata sikap belajar siswa pada kegiatan 
pembelajaran di kelas. Data perorangan dapat 
dilihat pada lampiran 7 pada halaman 119. 
Sikap belajar siswa diukur pada kelas 
eksperimen juga pada kelas kontrol. Data 
sikap belajar siswa pada kedua kelas 
penelitian baik pada kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol perlu diukur hal ini 
bertujuan untuk melihat perbandingan antara 
kedua kelas yang diberlakukan dengan model 
pembelajaran yang berbeda, dimana pada 
kelas eksperimen dibelajarkan dengan model 
konsiderasi sedangkan pada kelas kontrol 
dibelajarkan dengan pembelejaran kooperatif 
tipe STAD. Data sikap belajar siswa untuk 
kelas kontrol juga diukur, hasilnya disajikan 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Deskripsi Data Skor Sikap Belajar 
Siswa Kelas kontrol 






















Berdasarkan tabel 2 data skor sikap 
belajar siswa kelas kontrol mekiliki rentang 
dari baik sampai dengan sangat baik. Sikap 
belajar siswa yang paling tinggi adalah 
kerjasama dengan kategori sangat baik dengan 
skor 4,11. Sikap belajar yang lain yaitu 
obyektif, disiplin, kejujuran, tanggungjawab, 
ketelitian, dan rasa ingin tahu berada dalam 
kategori baik dengan skor berturut-turut 
adalah 3,85, 3,81, 3,76, 3,68, 3,64 dan 3,18. 
 
Hasil Uji Normalitas 
Hasil olahan data di SPSS maka 
diperoleh uji normalitas pre test dan post test 
dengan menggunakan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut: 







Kolmogorov-Smirnov Z .988 
Asymp. Sig. (2-tailed) .283 
Bardasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
nilai signifikasi Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 
0,283 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data pre test dan post test 
berdistribusi normal. 
Hasil deskripsi data uji homogenitas 
variabel penelitian pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat   pada Tabel 4.  
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df1 df2 Sig. Ket 
Sikap Belajar 
awal (pre) 
.011 1 42 .916 Hom 
sikap Belajar 
akhir (pos) 
.054 1 42 .817 Hom 
Kriteria  : Sig. > 0,05 = varian data kedua kelas 
sama atau homogen 
Sig.< 0,05 = Varian data kedua kelas berbeda 
atau tidak homogen 
Berdasarkan  hasil analisis pada Tabel 4 
dapat disimpulkan bahwa data sikap belajar 
baik diawal  dan akhir pembelajaran pada 
kelas eksperimen dan kontrol   tidak  berbeda 




Kelompok data yang dikenakan uji 
perbedaan rata-rata adalah hasil angket sikap 
belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil perhitungan  statistik uji 
perbedaan dua rata-rata  dengan  tingkat 
signifikansi 0,05. 
 
Tabel 5. Hasil Uji T-tes 
 Levene's Test 
for Equality 
of Variances 
t-test for Equality of Means 
















7.196 41.998 .000 
 
Uji t digunakan untuk menguji apakah 
rata-rata dari dua sampel sama atau berbeda. 
Hal ini dapat dilihat pada bagian Independent 
Sampel test pada bagian kolom t-tes. Kriteria 
pengujian: H0 diterima apabila nilai sig. > 0,05 
H0 ditolak apabila nilai sig. <0,05.  Atau  H0 
diterima apabila t hitung<  t tabel,  H0  ditolak 
apabila       t hitung>  t tabel.  Dari hasil 
perhitungan dapat dijelaskan bahwa 
berdasrkan tabel 5 diketahui nilai signifikasi 
(Sig) pada Levene’s Test for Equality of 
Variances adalah sebesar 0,967 > 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa varians data N-Gain 
(%) untuk kelas eksperimen dan kelas control 
adalah sama atau homogen. Kemudian untuk 
diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah sebesar 
0,000 < 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis 
berarti Ho ditolak.  Kesimpulannya bahwa 
terdapat perbedaan sikap belajar siswa diawal 
penerapan pembelajaran pada kedua kelas 
yang menjadi sampel penelitian. 
 
Uji Tingkat Gain Ternormalisasi (N-Gain) 
Uji normalitas N-gain Score (%) 
digunakan untuk mengetahui apakah data 
kelas eksperimen dan kelas control tersebut 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun hasil 
olah data dengan menggunakan spss 
dihasilkan seperti pada Tabel 6. 
 








istic Df Sig. 
Stat




Eks .167 22 .114 .908 22 .062 
Kon 
.193 22 .033 .937 22 .175 
 
Hasil dari uji normalitas berdasarkan 
shapirowilk diperoleh Sig. 0,062 untuk kelas 
eksperimen dan 0,175 untuk kelas kontrol. 
Karena nilai Sig. kedua kelas tersebut lebih 
besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berdistribusi normal. 
Hasil Uji N-Gain Score 
Mengacu dari nilai N-gain dalam bentuk 
persen (%) dan tabel output descriptive di atas, 
maka diperoleh sebuah table hasil perhitungan 
uji N-gain score antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7 
berikut: 
Tabel 7. Hasil PerhitunganUji N-gain Score (%) 
No 
















Abdul Farid 55 
2 Andini Pertiwi 81 Ahmid 62 
3 Annisa 60 Aprialita 71 
4 Dana Dwi 
Ananda 80 






6 Intan 96 Harley Denise  75 
7 Irgi Renaldi 95 Indasari 56 
8 Israwati 
Lamadjadju 81 
Jihan Fijriani 56 
9 Leo Chandra 

















14 Rhara A'na 
Marjuku 83 
Nurul Huda 64 





16 Sarif 86 Rahmad Rezaldi 63 
17 Selfiana 
Rahmawati 84 
Reski Wahyudin 55 
18 Shella Linthin 
Porompon 88 
Selviana 58 
19 Siti Rahmawati 89 Viona 85 





21 Yunita Adesti 89 Windy Astuti 60 
22 Yunita Adesti 89 Yulyana 38 
Rata-Rata 83 Rata-Rata 62 
Minimal 60 Minimal 38 
Maksimal 96 Maksimal 85 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-
gain score pada tabel 7 menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata N-gain score untuk kelas 
eksperimen adalah 83 % termasuk dalam 
kategori tinggi dengan nilai N-gain score 
minimal 60% dan maksimal 96%. Sementara 
untuk nilai rata-rata kelas Kontrol adalah 
sebesar 62% termasuk dalam kategori sedang. 
Dengan nilai N-gain score minimal 38% dan 
maksimal 85%. 
Pengaruh Pembelajaran Model Konsiderasi 
Terhadap Sikap Belajar 
Model konsiderasi merupakan salah satu 
model pembelajaran yang menekankan sisi 
afektif (sikap) sebagai hasil belajar. Model ini 
termasuk salah satu model dari pendidikan 
nilai. Pendidikan nilai merupakan salah satu 
proses perubahan keyakinan, sikap, dan nilai 
ke arah tindakan yang benar, sehingga proses 
pendidikan ini dapat memunculkan sisi afektif 
(sikap) yang meliputi 3 (tiga) komponen yaitu 
kognisi (perbuatan), afeksi (perasaan), dan 
konasi (perbuatan). 
Penelitian yang dilakukan ini mengukur 
sikap belajar siswa  baik sikap belajar siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data sikap 
belajar siswa pada pembelajaran model 
konsiderasi diperoleh dari lembar observasi 
yang diberikan kepada siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Lembar 
observasi sikap belajar siswa diukur selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Indikator 
sikap belajar yang diukur terdiri atas 7 aspek 
meliputi kerjasama, tanggungjawab, kejujuran, 
ketelitian, disiplin, obyektif, dan rasa ingin 
tahu.  
Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 1 
dan 2 terlihat bahwa perbandingan sikap sikap 
belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menunjukan tingkat baik sampai 
sangat baik. Sikap belajar siswa yang diamati 
terdiri atas 7 aspek yaitu kerjasama, 
tanggungjawab, kejujuran, ketelitian, disiplin, 
obyektif, dan rasa ingin tahu. Perbandingan 
hasil analisis sikap belajar siswa pada kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengan model 
konsiderasi secara umum lebih tinggi dengan 
sikap belajar siswa kelas kontrol yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Sikap belajar yang paling 
menonjol adalah kerjasama dimana pada 
kedua kelas tersebut berada dalam kategori 
sangat baik. Tingginya sikap belajar kerjasama 
sejalan dengan karakteristik pembelajaran 
PPKn yaitu bahwa matapelajaran PPKn 
bersifat learning to know dan learnig to do. 
Learning to know bahwa proses pembelajaran 
PPKn mengutamakan penguasaan ways of 
knowing atau mode of inquire telah 
memungkinkan siswa untuk terus belajar dan 
mampu memperoleh pengetahuan baru dan 
tidak hanya memperoleh pengetahuan dari 
hasil penelitian orang lain, melainkan dari 
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hasil penelitiannya sendiri. Karena itu, hakikat 
dari learning to know adalah proses 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
menguasai tehnik menemukan pengetahuan 
dan bukan semata-mata hanya memperoleh 
pengetahuan. Learning to do yaitu 
pembelajaran untuk mencapai kemampuan 
untuk melaksanakan controlling, monitoring, 
maintaining, designing, organizing. Belajar ini 
terkait dengan belajar melakukan sesuatu 
dalam situasi yang konkret yang tidak hanya 
terbatas kepada penguasaan ketrampilan 
mekanistis melainkan meliputi kemampuan 
berkomunikasi, bekerja sama dengan orang 
lain, mengelola dan mengatasi konflik, 
menjadi pekerjaan yang penting (Soedijarto  
dalam Winatapura, 2007) 
Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu dari lima tradisi 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yakni 
citizenship tranmission, saat ini sudah 
berkembang menjadi tiga aspek pendidikan 
Kewarganegaraan (citizenship education), 
yakni aspek akademis, aspek kurikuler, dan 
aspek social budaya. Secara akademis 
pendidikan kewarganegaraan dapat 
didefinisikan sebagai suatu bidang kajian yang 
memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi 
psikologis dan sosial budaya kewarganegaraan 
individu, dengan menggunakan ilmu politik, 
ilmu pendidikan sebagai landasan kajiannya 
atauan penemuannya intinya yang diperkaya 
dengan disiplin ilmu lain yang relevan, dan 
mempunyai implikasi kebermanfatan terhadap 
instrumentasi dan praksis pendidikan setiap 
warga negara dalam konteks sistem 
pendidikan nasional (Wiranaputra, 2004). 
Silastuti, (2016), menyimpulkan bahwa 
Perilaku sosial siswa yang pembelajarannya 
menggunakan model konsiderasi lebih baik 
dibandingkan dengan menggunakan model 
klarifikasi nilai pada siswa yang memiliki 
konsep diri rendah. Hal tersebut disebabkan 
model konsiderasi lebih baik untuk konsep diri 
rendah, yaitu lebih menekankan strategi 
pembelajaran yang dapat membentuk 
kepribadian. 
Penelitian yang dilakukan ini adalah 
mengukur sikap belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Data sikap 
belajar siswa pada pembelajaran model 
konsiderasi (kelas eksperimen) maupun 
kooperatiftipe STAD (kelaskontrol) diperoleh 
dari lembar observasi yang diberikan kepada 
siswa. Lembar observasi sikap belajar siswa 
diukur selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Indikator sikap belajar yang 
diukur terdiri atas 7 aspek meliputi rasa ingin 
tahu, tanggung jawab, kejujuran,  ketelitian, 
obyektif, kerjasama dan disiplin.  
Berdasarkan hasil analisis dalam Tabel 7 
di atas terlihat bahwa perbandingan sikap 
belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
control menunjukan tingkat sedang walaupun 
presentasi peningkatan berbeda-beda untuk 
masing-masing aspek. Sikap belajar yang 
diamati terdiri atas 7 aspek yaitu: rasa 
ingintahu, tanggungjawab, kejujuran, 
ketelitian, obyektif, kerjasama dan disiplin. 
Sikap belajar diukur dengan menggunakan 
lembar observasi yaitu observasi dalam kelas 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Perbandingan nilai sikap belajar antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol pada 
dasarnya sangat bagus hal ini dapat dilihat 
dari kategori yang diperoleh siswa selama 
pembelajaran berlangsung mencapai kategori 
tinggi dengan persentasi rata-rata nilai indeks 
gain mencapai 0,702 untuk kelas eksperimen 
sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata skor 
indeks gain mencapai 0,573 dengan kategori 
sedang, artinya sikap belajar kelas eksperimen 
mengalami peningkatan sebesar 70,2% 
sedangkan kelas control mencapai 57,3%. 
Sikap belajar siswa kelas eksperimen secara 
keseluruhan lebih tinggi disbandingkan 
dengan sikap belajar kelas kontrol. Nilai sikap 
belajar siswa kelas eksperimen terlihat pada 
Gambar 1. 
 





Gambar 1. Grafik Sikap Belajar Siswa 
Kelas  Eksperimen 
 
Pengukuran sikap belajar siswa juga 
dilakukan pada kelas kontrol yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Nilai sikap belajar siswa kelas 
kontrol seperti pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Grafik Sikap Belajar Siswa 
Kelas Kontrol 
 
Sikap belajar berdasarkan hasil 
penelitian pada Gambar 1 dan 2, dapat 
diketahui bahwa pada kelas eksperimen yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran model 
konsiderasi melalui memiliki sikap belajar 
yang rata-rata lebih baik daripada kelas kontrol 
yang dibelajarkan dengan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Perbedaan sikap belajar tersebut terjadi karena 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
konsiderasi akan melewati tahapan-tahapan 
pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap 
belajar siswa yang menyebabkan 
bertambahnya pengalaman belajar siswa, hal 
ini disebabkan karena siswa mengalami secara 
langsung berbagai problematika yang dihadapi 
dan secara langsung mencari solusi pemecahan 
masalah yang dihadapi tersebut serta ditambah 
dengan kehadiran guru yang selalu 
membimbing ketika terjadi pemasalahan bagi 
siswa akan semakin memberikan atau 
meningkatkan sikap siswa terhadap belajar 
PPKN terutama sikap belajar saat proses 
kegiatan belajar mengajar. Sikap belajar siswa 
pada kelas eksperimen yang lebih baik 
dibandingkan dengan kelas control ternyata 
juga berpengaruh terhadap hasil belajar 
mereka. Pada kelas eksperimen yang memiliki 
sikap belajar cukup tinggi, hasil belajarnya 
pun juga tinggi jika dibandingkan dengan 
kelas kontrol. 
Ini menunjukan bahwa pembelajaran 
dengan model konsiderasi yang tergambar 
pada angket sikap belajar siswa pada 
pembelajaran yang dianggapnya mudah, 
merasa ada kebebasan untuk bertanya dan 
berekpresi kepada teman sesama tim maupun 
ketim lain, dalam mengikuti pembelajan 
didalam kelas, menyelesaikan tugas-tugas 
baik, aktif dalam diskusi, aktif dalam mencari 
jawaban, dan lain-lain baik untuk kelompok 
sendiri maupun untuk antar kelompok. 
Pembelajaran akan menjadi lebih bermakna 
karena hasil diskusi antar teman satu 
kelompok kelak juga akan menjadi bahan 
diskusi antar kelompok sehingga membantu 
sesama teman bila ada yang belum mengerti, 
dan memiliki keberanian menyampaikan 
pendapat dalam kegiatan pembelajaran dan 
bekerja keras untuk mencari solusi terhadap 
keputusan yang telah diambil dengan berbagai 
konsekuensinya, ini semua merupakan factor 
dari dalam yang menimbulkan hasrat dan 
keinginan berhasil dalam belajar. Penelitian ini 
sejalan dengan peneliti terdahulu  yang 
dikemukakan Daryanti, (2014)  bahwa model 
konsiderasi dapat meningkatkan sikap belajar 
serta dapat mengembangkan karakter toleransi 
dan demokratis siswa pada mata pelajaran 
PPKn kelas VB SD Negeri 71 Kota Bengkulu. 
Hasrat dan keinginan siswa untuk 
berhasil dalam belajar muncul karena 
pembelajaran dengan model konsiderasi 
membangkitkan keinginan siswa untuk 
mempelajari materi hubungan internasional, 
dikarenakan siswa merasa senang dan tertarik 
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untuk belajar karena pelajaranya 
menyenangkan, menantang, serta tidak 
membosankan. Adanya kebebasan siswa 
dalam menyampaikan ide-ide dan gagasannya, 
membuat suasana belajar di kelas menjadi 
sedikit terkonsentrasi, suasana ini menunjukan 
antusiasme siswa bersemangat, dan aktif untuk 
menyelesaikan tugasnya bersama kelompok, 
kemampuan berkomunikasi siswa juga terlihat 
semakin baik karena siswa mengungkapkan 
apa yang menjadi gagasannya dan semuanya 
bisa dipahami oleh peserta didik seolah-olah 
mengalami permasalahan secara langsung 
dalam situasi yang sebenarnya sehingga bisa 
membentuk social skill (keterampilan sosial) 
yang menyebabkan siswa muda untuk 
berinteraksi dengan lingkungan dan 
sekitarnya.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan Majorsky,  bahwa 
keterampilan sosial merupakan kemampuan 
dalam berkomunikasi, menjalin hubungan 
dengan orang lain, menghargai diri sendiri dan 
orang lain, mendengarkan pendapat atau 
keluhan dari orang lain, memberi atau 
menerima feedback seperti kritik, ber-tindak 
sesuai norma dan aturan yang berlaku. Salah 
satu kemampuan seseorang untuk mengadakan 
hubungan antar pribadi yang efektif ialah 
kapasitas menemukan individu-individu kunci 
dalam suatu kelompok, yang dapat menolong 
orang tersebut mencapai tujuan. 
Aktivitas belajar  dengan  model 
konsiderasi dapat  menambah minat/gairah 
belajar siswa, dapat menambah pengetahuan, 
disiplin, ketelitian, obyektif dan rasa ingintahu 
siswa memungkinkan siswa belajar rileks, 
reaktif disamping menumbuhkan rasa 
tanggung jawab, kerja sama kelompok kecil, 
persaingan yang sehat antar individu maupun 
kelompok dan kerlibatan belajar. Hal ini akan 
memudahkan  siswa untuk menguasai dan 
memahami materi pelajaran dengan baik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa rata-rata nilai sikap belajar siswa kelas 
eksperimen yang dibelajarkan dengn model 
konsiderasi lebih tinggi dibandingkan dengan  
siswa kelas kontrol yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran STAD. Hasil perhitungan indeks 
Gain di peroleh bahwa rata rata sikap siswa 
kelas ekperimen yang dibelajarakn dengan 
model konsiderasi Sebelum perlakuan sebesar 
58,12 dan setelah perlakuan sebesar 80,70. 
Adapun kelas kontrol yang dibelajarkan 
dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD di 
peroleh rata rata sebelum perlakuan sebesar 
56,48 dan setelah perlakuan sebesar 68,39. 
Berdasarkan hasil tersebut bahwa rata-rata 
nilai sikap siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada  kelas kontrol. rata-rata nilai sikap 
siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat 
dilihat dari grafik pada gambar 3 
 
 
Gambar 3. Grafik Sikap Belajar Siswa 
 
Perbedaan rata-rata nilai sikap belajar 
siswa pada kedua kelas penelitian ini terjadi 
karena dalam pembelajaran dengan model 
konsiderasi terdapat sejumlah aktivitas-
aktivitas yang menarik yang dilakukan siswa 
seperti siswa dihadapkan pada permasalahan 
yang mengandung konflik, yang sering terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari, siswa 
menganalisis suatu masalah, siswa menulis 
respon atau tanggapan terhadap masalah, siswa 
menganalisis respon orang lain, menganalisis 
kemungkinan yang terjadi terhadap suatu 
permasalahan, menganalisis masalah dari 
berbagai sudut pandang, serta siswa 
melakukan sendiri tindakan apa yang cocok 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. 
Kegiatan pembelajaran menggunakan 
model konsiderasi menempatkan guru sebagai 
motifator, fasilitator, inspirator dan mediator 
dalam membangun motivasi, mejadi contoh 
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atau teladan yang berasal dari luar individu 
yang dapat dilakukan dengan beberapa cara, 
diantaranya dengan menerapkan metode 
belajar aktif yang dapat mengorganisasikan 
siswa secara aktif dan menyenangkan serta 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa. Pembelajaran dengan model konsiderasi 
merupakan salah satu alternatif yang dapat 
dijadikan pilihan oleh guru untuk tujuan 
tersebut yaitu membantu siswa 
mengembangkan potensi yang dapat 
menimbulkan harapan dan cita-cita peserta 
didik dalam memecahkan permasalahan atau 
problematika dimasa depan karena siswa 
sudah diajarkan dengan permasalahan tersebut 
yang seolah seolah mereka sudah pernah 
mengalaminya secara langsung. 
Siswa merasa mendapat penghargaan 
terhadap hasil kerja dalam pembelajaran baik 
ketika menjawab pertanyaan dari teman satu 
tim maupun dari tim lain atau pun saat 
menyempurnakan /menambahkan jawaban 
untuk melengkapi/ menyempurnakan jawaban, 
Proses pembelajaran tersebut mendorong 
tumbuhnya kepercayaan diri siswa dalam 
belajar. Menumbuhkan sikap kebersamaan, 
menghargai perbedaan pendapat pada saat 
ingin menyusun pertanyaan atau jawaban yang 
ingin dipaparkan kepada kelompok lain dan 
bertanggungjawab pada timnya dan 
mendapatkan rasa aman dalam belajar. 
Sisi sosial dalam pembelajaran 
konsiderasi terjadi ketika tiap siswa disatukan 
dalam tim untuk bekerja sama dalam membuat 
dan mencari permasalah dan memikirkan 
bersama jawaban atau solusinya ketika ada tim 
yang memberikan pertanyaan. Sisisosial dalam 
pembelajaran konsiderasi ini sesuai dengan 
apa yang dikemukakan Jerome Bruner 1966 
dalam Silberman (2004) yang membahas 
sisisosial proses belajar dalam buku klasiknya, 
Toward a theory of Instruction. Dia 
menjelaskan tentang “Kebutuhan mendalam 
manusia untuk merespon orang lain dan untuk 
bekerjasama dengan mereka guna mencapai 
tujuan,” yang mana hal ini diasebut 
resiprositas (hubungan timbal-balik). 
Indikator adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar yang dapat meningkatkan sikap 
belajar siswa bahwa siswa merasa ada kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan berbeda dari 
pembelajaran sebelumnya. Materi yang 
disampaikan sangat menarik minat siswa 
untuk belajar ditambah lagi memberikan 
kesempatan keaktifan kepada siswa untuk 
terlibat dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Prianggita, 
(2016), yang mengemukakan bahwa 
pembelajaran afektif berbeda dengan 
pembelajaran kognitif dan psikomotor, karena 
pembelajaran afektif bersifat subjektif, mudah 
berubah dan tidak ada materik husus. Secara 
konseptual maupun empiric diyakini bahwa 
aspek afektif memegang peranan yang sangat 
penting terhadap tingkat kesuksesan seseorang 
dalam bekerja maupun kehidupan secara 
keseluruhan. Konsep-konsep Maslow dan 
Bruner melandasi perkembangan metode 
belajar kolaboratif yang sedemikian popular 
dalam lingkup pendidikan masa kini. 
Menempatkan siswa dalam kelompok 
dan memberi mereka tugas yang menuntut 
mereka untuk bergantung satu sama lain dalam 
mengerjakanya merupakan cara yang bagus 
untuk memanfaatkan kebutuhan social siswa. 
Mereka menjadi cenderung lebih terlibat 
dalam kegiatan belajar karena mereka 
mengerjakanya bersama teman-teman. Begitu 
terlibat mereka juga langsung memiliki 
kebutuhan untuk membicarakan apa yang 
mereka alami bersama teman, yang mengarah 
kepada hubungan-hubungan lebih lanjut. 
Kegiatan belajar bersama dapat membantu 
memacu belajar aktif. Apa yang didiskusikan 
siswa dengan teman-temanya dan apa yang 
diajarkan siswa kepada teman-temanya 
memungkinkan mereka untuk memperoleh 
pemahaman dan penguasaan materi pelajaran. 
Pembelajaran dengan konsiderasi juga 
menyajikan adanya lingkungan belajar yang 
kondusif dimana model konsiderasi 
menyenangkan dan siswa tidak merasa 
tertekan dalam pembelajaran ini dikarenakan 
mereka belajar secara kolaboratif dalam 
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suasana kebersamaan, kesempatan diberikan 
kepada siswa untuk mengkontruksi konsep 
yang dipelajari dalam suasana santai tetapi 
mempunyai tanggungjawab, mengepresikan 
ide dan gagasan yang ada dalam pikiran 
mereka, merasa sedang berada dalam 
permasalahan yang sesungguhnya, saling 
berinteraksi dengan tim maupun dengan teman 
yang berbeda kelompok akan menyebabkan 
siatuasi lingkungan belajar menjadi 
menyenangkan, hal ini juga sejalan dengan 
pendapat para ahlimenurut Maslow 1968 
dalam Silberman (2004), menemukakan 
bahwa Salah satu cara utama untuk 
mendapatkan rasa aman adalah menjalin 
hubungan dengan orang lain dan menjadi 
bagian dari kelompok.  Perasaan saling 
memiliki ini memungkinkan siswa untuk 
menghadapi tantangan. Ketika mereka belajar 
bersama teman, bukannya sendirian, mereka 
mendapatkan dukungan emosional dan 
intelektual yang memungkinkan mereka 
melampaui ambang pengetahuan dan 
keterampilan mereka sekarang. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
Uji statistika yang digunakan yaitu Uji-t. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan 
SPSS diperoleh bahwa Nilai t hitung<  t tabel atau 
0,967 < 1,717 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan sikp antara siswa 
yang dibelajarkan dengan model konsiderasi 
dengan siswa yang dibelajarakan dengan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
Berdasarkan analisis perhitungan indeks 
gain ternormalisasi diperoleh bahwa nilai N-
Gain untuk kelas eksperimen yang 
dibelajarkan dengan model konsiderasi sebesar 
83 % kategori tinggi. Sedangkan untuk kelas 
kontrol yang diberikan pembelajaran dengan 
pembelajaran kooperatipe STAD sebesar 62% 
dalam kategori sedang. 
 
Rekomendasi 
Bagi peneliti selanjutnya agar memiliki 
perencanaan yang lebih baik dan lebih matang 
dalam pengelolaan proses pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran model 
konsiderasi maupun pembelajaran 
kooperatitipe STAD lebih meningkatkan hasil 
belajar, aktifitas siswa, motifasi terutama 
sikap siswa dalam pembelajaran PPKn 
maupun pada konsep-konsep yang lain  
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